BAB IV
ANALISA  DATA

A.Apalisa Hukum Islam terhadap penerapan upah di . <
PFP,XXIV - XXV. Pabrik. Karung Rosella Baru,

Agama Islam - mengajarkan,bahwa pemilik usaha ha-
rus memberikan imbalan ( upah ) yang pantas kepada pe
kerja sesuai dengan haknya.

Demikian pula kepada pekerja,dia tidek diperboleh
kan menuntut sésugtu‘ yang 1lebih banyak dari hak
yang semestinya diterima.

Rasul dalam hal 'ini Dbersabda :
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"Sesunggunya bagimu ada upah menurut kadar bagi
Lx apmu - daf- nafkahmu. "(HR.Hakim,bersumber dari Aisyah) .

Sebenarnya sebelum adanya demonstrasirtentang ke -
naikan upah Yang scring tefjadi diSurabaya dan yang
paling fatal adalah di Medan,Sumatra Utara,
Pemerintah sudah serius dalam menangani upah minimum,
terbukti dengan adanya Kep.868/MEN/1987. tentang standar
upah Rp.830,00.Tiga tahun kemudian diperbaharui ber -
dasarkan Kep.371 / MEN /1990 sekitar Rp.1.409,00,
Menilik kebutuhan primer yang kian melambung dan de=~
regulasi berbegai sektor, Pemerintah lewat Menteri Tena
ga Kerja mengeluarkan keputusan No.50/1992 +tentang ke-
naikan upah minimum menjadi Rp.2.250,00.Belum sepenuh
nya Perusahaan memenuhi ketentuan itu, Pemerintah me-
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ngeluarkan lagi standart upah minimum Rp°5;025,00,yang
tertuang dalam SK.Menaker No.32/1994.

Sudah  termasuk karakter manusia Jjika dia harus
memperoleh imbalan pekerjaannya‘ dan mendapatkan buah
dari Jerih payahnga.Tidak heran Jjika kita lihat ada
orang yang enggan gekerja karena dia +tahu dan mera
sa bahwa dirinya tidak akan mendapatkan Embalan a -
tau Dbalasan,den hal ini ada‘ pada setiap orang.
Slapapun nyar;s tldak_blsa mtnyembunyikan perasaan
ini.Perasaan seseorang  akan merasa tenamg,gembira’dau
dan lega Jika secara pasti dia akan memﬁeroleh ha=
sil Jjerih payahnya. Seballknya orang - akan merasa ti-
dak berantusiam kalau dia ,mengetahul bahwa pekerja
annya tidak akan beroleh balasan 8ama sekali.Tak u-
bahnya seperti angin 1lalu sajé;

Dari sini kita 1lihat Al-Qur'an mencoba menente -
ramkan hati segenap ummat manusia,bahwé sesungguhnya
amal perbuatan mereka yang baik tidak akan hilang
percuma . Mereka akan tetap memperoleh balasan se=
cara utuh tanpa dikurangi sedikitpun.

Alléh berflrman. PR o 0027
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"Barang siapa yang mengerjakan kebajikan seberat
zarahpun,niscaya dia akan melihat ( balasan ) nya.
Dan barang siapa mengerjakan kejahatan sebesar
zarahpun,niscaya dia aken metihat (balasan)nya pula!

(Al-qur'an 99 ; 7-8)
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Balasan bagi sebuah amal pekefjaan merupakén un=
sur penting .Ia merupakan faktor penguat yéng esensi.
bagi segala pengorbanan dan Jjerih payah yang telah
dilakukannya.- ‘

Islam adélah agama kasih sayang,ini berarti
bahwa Islam tidak mengajarkan untug mengabaikan ma -
salah sosial,sehingga mentelantarkan ‘éxistensi umﬁat |
nya. — |

Nabi sendiri telah‘ memberikan  peringatan keras
terhadap. orangf- orané yéng tidak membayarkan upéh
pekerja secara penuh._Kata Allah . ,ada tiga 'goibhgan‘ )
rabhg yang kelak pada hari kiaméf akan menjadi mu
suh Eue .. Termasuk diantara mereka adalah oraﬁg Jen
yang  menggunakan jasa. atau tenaga orang lain, sete-

‘lah pekerjaannya berés namﬁn dia tidak mau memba -
yar upahnya secara penuh.

Dengan  memperhatikan data - data yang ada di PTP -
XXIV - XXV , dan betapa pemerintah telah bahyak mem -
perbaharui banyak SK yang dikeluarkan shal ini menun-

~Jukkan  bahwa ketentuan - ketentuan yang lama sudah ti
dak dapat dijalankan karena tidak relevan lagi deu-
ngan  kebutuhan fisik . para pekerja.

Sekarang yang Jjadi permasalahan addlah,sudah cu-

‘kupkah upah sebesar itu ? padahal pekerja fidak haiie
nya menghidupi dirinya éendiri.Tetapi dengan istri

dan beberapa anakpya,
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Maka tidak heran kalau di Medan,Sumatera Utara
tejadi demonstrasi yang di koordinir oleh SBSI ( Se-
rikat Buruh Sejahtera Indonesia )yyang pada intinya
adédlah meminta pada para penguéaha agar mematuhi
upah kebutuhan layak wminimum,bukan sekedar kebutuhan
fisik wminimum,

Dengan demikian SBSI. meminta pada para peng -
- usaha’ untuk menyeragamkan upah regional untuk kebutu
han layak minimum adalah Rp.7.000,00/hari ( Surya,
20 April 1994 ), -

Dalam hal ini,harus ada balance ( keseimbangan)
antara pekerjaan dan upéheJangan sampai tenaga pgker
ja diforsir secar; berlebihan sementara upah tidék Jv
diperhatiken.Demikian pula pekerja,dia tidak boleh me
nuntut yang berlebihan, sehingea perusahaan dapat
berprodukéi dengan iancér°

Memang kalau kita disuruh memilih antara Rp.3.000,
00 dan 70000,06 s Secara ekonomis dan manusiawi akan
memilih Rp.7.000,00.

Mungkin SBSI mengarah pada kebutuhan pokok (hi-
dup) di daerah éuﬁatera Utarav'atau' didaerah lain,se
lain di Jawa adalah tinggi.Sehingga upah harus di se -
suaikan dengan  kebutuhan di daerah. Atau wmungkin
‘ada unsur - unsur bolitik didalamnya,hel itu masih
belum Jelas.Papi yang _pasti SBSI adalah merupakan
Organ18381 Buruh ( pekerja ) yang illegal. .
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Pemerintah secara bertahap terus mengupayak§n
peningkatan kesejahteraan pekerja , tanpa memberi be-
ban Perusahaan secara Dberlebihan .Segalanya diusaha-
kan .berjélan wajar dan seimbang. Jika salah satu
pihak mendapat beban tidak wajar,maka Perusahaan
tidak bisa berjalan normal. Pekerja vyang diupah ter
lalu rendah akan resah dan akhirnya melakukan wunjuk
rasa. Sedang .Pe£usahaan’ yang dipaksa memikul  beban
terlalu berat akan terancam bangkrut.

Dibalik semua ketentuan formal ini, yang ter -
penting untuk . +@itumbuhkan pengusaha. bersama peker
Ja ialah-.'terciptanya Suasans saling membutuhkan;
Pekerja merasa butuh pgda Perusahaan yang memﬁefi'
sumber penghasilan .,Kafena itu muncpgﬂprasa ikut
memiliki . Sedang Pengusaha memandang pekerja sebagai
penyangga kéhidupan Perusahaan.Karena itu dihargai se
cara wajar dan manusiawi,

Subétansi dari ketenﬁuan formal diatas ialah
terwujudnya kesejahteraan pekerja  melalui hubungan
yang harmonis antars pekerja dan Perusahaan,

Jika suasana harmonis telah tercipta maka ada atau

tidaknya ketentuan formal itu tidak menjadi masalah.
Bebaliknya, jika masing-masing pihak hanya menguta -
makan kepentingan sendiri, maka ketentuan formal yang
ada akan dicari lubang - lubangnya untuk dilanggar.

Tidak semua Perusahaan berhasil menciptakan rasa
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saling membutuhkan antara pekerja dan Perusahaan se

hingga suasana harmonis kurang terasa,

Hal itu daslam kehidupan di dunia ini sudah ti -
dak  asing lagi.Antara majikan dan buruh ada diﬁding
pemisah yang tingéi.

Tetapi yang harus diperhatikan adalesh maji -
kan atau Perusashaan '.tidak boleh mengurangi hak dari
yang diperoleh - = . pegawai ( buruh ),

4 Al-qur'an ‘ memperingatkan kepada :orang yang

- mengurangi hak orané ‘lalno

u};%ﬁ U" ‘))\;—f\‘b‘u’.)-3 U\Mé}u’j
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"Kecelakasan besarlah bagi orang = orang yang cu
rang,(yaitu) orang - orang yang apabila menerima
takaran dari ~ orang lain ‘mereka minta dipenuhi
dan apabila .menakar ) atéu menimbang untuk -

orang lain , mereka mengurangi?

(Al-qur'an 83 : 1-3)

Imam Al-Maraghy mengatakan dalam tafsirnya ,
termasuk perbuatan curang yang dimaksud dalam a-
yat tersebut adalah  tindakan seseoramg yang mem
pergunakan jasa orang lain ( tenaganya ), namun dia
enggan membayar upahnya secara penuh.Orang macanm
ini akan di siksa dengan siksa yang amat pedih

sekali.
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Sedangkan Imam At Thobari memberikan komentarnya
termasuk  berbuat curang yaitu orang yang meng
kurangi hak milik seseorang dan enggan memeﬁuhiv
nyé secara se;npurna° |

Para Fuqaha' menuturkan , jika seseorang beérbuat
aniaya. terhadap orang lain yang di-pekerjakannya
dengan éara mengurangi upahh atau menambah pei-
kerjaan yang tidak ada :dalap kesepakatan bersamay
maka fihakv yang berwenang harus mencegahnya,
Dan sekaligus menanggung upah kerja tambahan |
tersebut, .

Disini peran serta SPSI sangatlah urgen dalam
membantu dan memperjuangkan hak - hak ksum buruh -
yang ditindas dan di kebiri.Tapi berhubung SPSI a-
dalah organisasi yang belum/ bisa mandiri,o;ganisasi
ini hanyalah dapat berdiém saja. '

Artinya,SPSI masih bisa diatur,dipedaya, dan di
beli oleh pemilik wusaha ( perusahaan 5 dimana ia ber-
naung.

Padahal sebenarnya organisasi ini sifatnya per
manen , demokratis§§ibentuk secara suka rela,oleh dari
.dan ﬁntuk buruh dengan  tujuan untuk : ‘
1.Melindungi hak dan kepentingan kaum buruh;
2.Meningkatkan derajst dan martabat kaum buruh;
3.Meningkatkan kedudukan dan partisipgsi seta

tanggung jawab dalam kehidupan bermasyar-kat dan
bernegara dalam usaha -~ usaha pembangunan.(Af.Wa-.

hab,SH,199% : 42)
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Organisasi Ketenaga kerjaan di Indonesia Dbe
lum berfungsi secara - efektif. Organisasi Serikat Pe =
kerja Seluruh Indonesia ( SPSI ) yang berkompeten me: -
nampung aspirasi tenaga kerja, masih sangat bergan -
tung pada pemerintah sehingga menyebabkan mandul dalam
menjalankan fungsinya yang berkaitan dengan upaya pening-
katan upah tenaga kerja.

Bila saat ini kita harus berjuang untuk bisa memban
tu para tenaga kerja untuk memperbaiki nasibnya yang
sangat memperhatinkan, maka pemberidn bagi pekerja untuk
membentuk orgaﬁisasi alternatif harus segera direalisasi-
kan. |

Sebabnya, organisasi seperti SPSI yang harus memper
Juangkan nasib para pekerja mulai sekarang dan seterusnya
karena sampai sekarang belum bisa menyumbang banyak,
selama organisasi ini tidak independen terhadap pihak -
pihak yang berkepentingan dengan pihak pekerja.

Padahal bargaining position ( posisi tawar menawar)
dunia usaha makin kuat, baik terhadap pemerintah maupun
terhadap organisasi - organisasi kemasyarakatan, bahkan

tak jarang terjadi pula kolusi antara pejabat dan pengu-

saha,
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B, inan Sosial Tenaga Kerja bagi tenaga kerja

borongan , harian 1lepas dan musiman.

Jamsos merupakan program waJjib yang memberi-
kan hak dan menentukan kewajibam masyarakat,terutama
pekerja dan pengusaha, terhadap perlindungan resiko
hilangnya penghasilan dan beaya perawatan medis.
Jaminan Sosial Qapéf mengurangi ketidak pastian pa
ra pekerja dan keluarganya{sehingga menciptakan ang
katan kerj; yéng stabil,_sphat ‘dan produktifﬂMekanis
me untuk me&énuhi kebutuhan pekerja, Jaminam sosi-
al telah diterima oleh hampir secara universal,
-Bahkan diantara negara yang baru  lerkembang se -
kurang - kurangnya ada satu program Jjaminan sosial
yang berlaku, '

Jaminam Sosial Tenaga Kerja di Indonesia di se
lenggarakan oleh PT.Astek, yadg meliputi program ja-
minan kecelakaan Kkerja s hari tua dan kematian,
Program tersebut baru | beroperasi tahun 1978?Dalam
Repelita V,Pemerintah telah mengembangkan progfam de-
ngan pemeliharaan kesehatan, pensiun ,dan Jjaminan pe=~
sangon yang menjadikan jamihan perlindungan‘véerta -
menyeluruh dan terpadu, _

Program Jjaminan Saésial Tenaga kerja hanya akan
dapat berjalan dengan baik jika pengusaha mematuhi

ketentuan - ketentuan yang berlaku.
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Apabila dalam menyampaikan data ketenag; ker
jaan dJdan Perusahaan pengusaha terbukti  tidak mela-
kukannya secara tidak benar, sehingga mengakibafkan
ada tenaga kerja yang tidak terdaftar sebagai pe
gserta Program Jaminan ©Sosial Tenaga Kerja, maka Pe
ngusaha harus memberikan hsak - hak tenaga kerja
sesuai dengan  ketentuan yang Dberlaku,

Demikian pula Jika mengakibatkan kekurangan pem
bayaran tunjénéan kepada tenaga kerdaz meka pengusa-
ha perlu hemenuhi‘ kekurangan jeminan yang diterima -
oléh " tenaga kerjanya sebagai akibat laporan yang -
kurang akurat yang aiberikan kepada pengyelenggara
Jaminan SosialgProgrgm Jaminan Sosial Tenaga Kerja
hanya dapat diselenggarakan dengan baik Jika:..
Pengusaha membayar iuran dan melakukan pemungutan
juran yang meﬁjadi kewajiban tenaga kerja melalui
pemotongan tenaga kerja serta menyetorkannya ke badan
peleksana Jaminan Sosial. Tenaga kerja dalam waktu
yang ditentukan..

Pabrik Karung Rosela Baru pekerjanya ada yang
tetap', pegawai  musiman \dan pegawai honorer,
Pegawai musiman _ dan pegawai honorer statusnya
adalah sama, |

Pegawai - honorer dan pegawai musiman / borongan
 tidak di ikutkan dalam .program Astek ,’karena
statusnya adalah kontrak kerja,dan tidak mungkin



61

diangkat menjadi pegawai tetap serta pula mercka
adalah karyawan sudah pensiun tapi berhubung Pa
brik karung masih membutuhkan tenaganya, mereka ma
sih  diperbolehkan bekerja di Pabiik karung terse -
but.

Misskkan pegawai  honorer  berangkat kerja a =
tau  bekerja di 7Pabrik  yang selama dia befhubu
ngaﬁ ,dengan pekerjaan d4i .fabrik karung,lalu dalam
perjalanannya tersgbut pekerja mendapatkaﬁ kecelaka-
an kerja , diaJ tidak mendapatkan Astek,karena dia
tidak memﬁa&ar iuran atau tidak menjadi anggota
dari -Asuransi Tenaga Kérjao.

Akan tétapi \Perusahaan masih tetap mengeluar -
kan dana untuk pegawai?'yang hanya merupakan ke -
bijaksanaan Perusahaan belaka.

Para pekerja  honorer , semuanya mendapatkan

surat perjanjian kontrak kerja.

C. Perjanjian Kontrak kerja kar?awan Honorer.

Dalam perjanjian kontrak kerja itu disebutkan
bahwa - maksud daripada pasal 1 ayat 1 ( hubungan
kerja dan kewajiban ) adalah berstatus karyawan
honorer saja.Tidak dapé? naik atau meningkat ke -
Jabatan yang 1lebih +inggi 1lagi,karena mereka ( pe;;
gawai vhonorer ) adalah pegawai .pénsiunan yang di-

pekerjakan lagi oleh perusahaian , maksudnya Jabatan
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/status  mereka sudah mencapai puncaknya.

Sebenarnya ada banyak macam / jenis pekerjaan
honorer misalnya, bagian produksi, TU, Satpam dan man-
dor,sebagaimana yang dijadikan dontoh surat perjanji-
an kerja ini adalah milik Bapak MToJamingan selaku
pensiunan karyawan bulanan PK Rosella,yang ditgmpat
kan pada / sebagai YMandor gudang II.

Kemudian dalam pasal 1 ayat 2 disebutkan . bah -
wa apabila tidak mentaati peraturan tata tertib a-
tau ketentuan yang lain yang berlaku maka akan di
kenakan  sanksi . Tapi di surat tersebut tidak dise-
butkan sanksi apa yang' akan dijatuhkan oleh peru -
sahaan kepada pihak kedua apabila tefjadi pelang-
garan yang dilakukan oleh pihak kedua.

Tentang berlakunya surat perjanjian kerja
tidak disebutkan apakah bqleh verjanjian itu di-.-
perpanjang ? .Atau apakah itu terserah perusahaan a-
'tau karyawan itu sendiri ?.

Menurut keterangan dari berbagai karyawan yang
berhasil diwawancarai mereka mengatakan bahwa kar -
yawan yang memiliki perjanjian kontrak kerja tidak
dapat memperpanjang kontrak kerja apabila perusahaan
tidak membutuhkan lagi.Jadi perpanjangan kontrak
kerja terserah pada perusihaan apakah memperpan-

Jang atau tidak,

Karena hal ini adalah wewenang dari perusahaan
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maka para karyawan tidak bisa berkutik apabila

perusahaan tidak memperpanjaﬁg lagi kontrak kerja
dengan mereka ( para pegawai honorair ).

Pasal - 3 menyebutkan bahwa apabila ditugaskan
diluar jam = kerja,maka upah lembur disesuaikan de .
ngan  ketentuan yang Dberlaku,

Disini tidak disebutkan ketentuan yang mana
Jang akan diberlakukan apabila terjadi :xIembur
pekerjaan diluar Jjam kerja 7 .

Masih - dalam pasal 3,Dalanm perjanjian kontrak
disebutkan bahwa pemberian bonus dilakukan menurut
ketentuan yang berlaku sesuai dengan kemampuan
Perusahaan .

Dari hasil interview diperoleh data bahwa bo-
nus tersebut berupa THR ( Tunjangan Hari Raya ) dan
Jasprod (.Jasa Produksi ) / hasil +tiap tahun dari
laba perusahaan,

Tentang masa berlakunya surat perjanjian kon
trak kerja yang telah dikemukakaq sebelumnya bahwa
menurut Bapak Abd. Wahab,pegawai yang sudah senior
44 Pabrik karung.Dia mengatakan bakwa pekerja ho -
norarium dapat memperpanjang atau pemeruskan kon
trak kerjanya dengan Perusahaan selapa disa @am
pu didalam bekerja yang ditetapkan oleh Perusa

haaw damR bersemangat tinggi dalam memenuki ke~
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butehan hidup keluarganya.

Jadi antara keduanya ( pekerja dan Perusahaan)
harus memiliki ©rasa saling membutuhkan ( take
and give ) sehimgga antara keduanya dapat saling

bekerja sama .
D.,Perjanjian kontrak kerja Xkaryawan borongan.

Karyawan Dborongan adalah Kkaryawan  yang dibéyar
menurut prestasi kerja masing - massing individu,
dan tidak terlkat dengan ketentuan yang lain,

Maka dengan demikian wupah. kafyawan boroﬁgan
tidak dapat dijadikan - patokan atgu tolok ukur da
lgm menentukan standart - upah minimum.Karena kar -
yawan  tersebut bekerja  menurut presfasinya ma~; e
sing - masing. 7

Dalam teori  hukum Perjanjian, salah satu pihak
diperbolehkan untuk memutuskan perjanjian dengan
persétujuan - pihak yang lainnya.

Demikian pula hubungan kerja ,pihak buruh da =
pat saja memutuskan hubungan kerjanya dengan per
setujuan pihak majikan ( perusahaam ) pada setiap
saat yang dikehendakinya.Bahkan buruh Juga berhak
memutuskan hubungan' kerja secara sSepihak tanpa per
setujuan Perusahaan, 7
, Sehubungan dengan hak - hak buruh untuk memu -
tuskan hubungan kerja ,pasal 46031~KUH Perdata menen'

tukan apabila dalam perjanjianr kerja diperjanjikan
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edanya masa percobaan ,meka sSelama waktu itu ber
berlangsurgz berwenang seketika Bengakhiri hubungan
kerja denger  pernyataan pengakhiran.

Selanjutnya ditetapkan pula bahwa Basa pereo -

baan tersebut tidak boleh 1lebih dari 3 ( tiga )
bulan.Sejalan denganm ketentuarn tersebut Undang « .
Undané Romor 42 Tabun 4964 mpenyatakar bakwa ada=
Bya masa pereoﬁaan itw harus diberitahukan kepada
aaion buruh yang bersangkutanopan untuk pemutusan hue
bungan kerda‘ dalam masa percobaan ¢idak diperlukan i-
zin dari pejabat yang bérwenanso( Zaeni Asyhadie SH.
1993 : 139 ).

ang paling sering terjadi di Imdonesis adalah
pemutusaa Hubungan Kerja ( PHK ) oleh Perusahaan.Baik
karena kesalahan - kesalahen pihak buruh atau kare=

na kondisi Perusahaan.

Kewajiban para pibak dalem suatu perjanjiar umumnya
disebut dengan prestasi.nalam hal prestasi ini Prof.
Subekti -enulis bahwa BSuatu pihak yang neaperoleh hak
kak dari perjanjian - perdanjian itu Jjuga merupakan =
kewajiban yang merupakan kebaiikan _ dari hak yans telah
diperolehnya.Ban sebaliknya suatu pihak yang memikul kem
vajiban « kewajiban Juga memperoleh hak = hak yang di-

anggap 8ebagai kebalikamnya kewajiban - kewajiban yange
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dibebankan kepadamya.(Subekti.1984 3 29 ).

Datem perjanjian kerja , karepa dis Jjuga merupakan
salah satu dari bentuk Bhusus .perjan;jian pafla uBuRNYS
maka epa yang dikemukakan oleh Prof.oiSo‘ebekti diatas «
berlaku pule padanya.Artinya apa yang menjadi - hak o
buruh akan' eéjad‘i kewajiban m‘ajiikangdan sebalikanya
hak ua.:!ikan adalah kewajiban buruh,



